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ABSTRAK

PENGARUH METODE RESITASI DALAM MENGATASI
KESULITAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 1
TAMBUSAI UTARA ROKANHULU

O
DEWI RAFI MARTINI

162410159

Penelitian ini bertujuan untuk Mengatasi Kesulitan belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMA Negeri. 1 Tambusai Utara
Rokan Hulu dengan menggunakan Metode Resitasi. Penelitian ini merupakan
Penelitian Kuantitatif dengan menggunakan pendekatan Korelasi, salah satu
usaha untuk Mengatasi Kesulitan Belajar siswa dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap setiap materi yang disajikan guru pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penulis melihat ada sebagian siswa merasa
sulit menerima pelajaran yang diberikan oleh guru, sebagian siswa kurang
lancar atau masih terbata-bata dalam membaca ayat Al-Qur’an dan Hadist yang
terdapat di dalam bahan ajar, dan sebagian siswa kesulitan menghafal Hadist
dan Ayat-ayat Al-Qur’anyang dijadikan oleh guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam sebagai syarat penuntasan-nilai di akhir semester. Hal ini perlu
diperhatikan serta mencari solusinya. Adapun rumusan masalah pada penelitian
ini adalah Apakah Terdapat Pengaruh Metode Resitasi Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di
SMA Negeri 1 Tambusai Utara Rokan Hulu: Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa Terdapat Pengaruh Metode Resitasi Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di
SMA Negeri 1 Tambusai Utara dapat dilihat dari nilai R Square yaitu sebesar
0,573 atau 57,3% dengan kategori Cukup Kuat.

Kata Kunci : Metode Resitasi dan Mengatasi Kesulitan Belajar

Vi
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF RECITATION METHOD TO OVERCOME
STUDENTS’ DIEEICULTIES IN LEARNING.ISLAMIC STUDIES
AT SMAN. X TAMBUSAI UTARA, ROKAN HULU REGENCY

BY:

DEWI RAFI'MART INI
162410159

This study aims to overcome students’ difficulties in class XI in learning Islamic
Studies at SMAN 1 Tambusai Utara of Rokan Hulu Regency by using Recitation
Method. The type of this study is a quantitative research with a correlation
approach. One of the efforts to overcome students” learning difficulties is by
increasing students’ understanding of each lesson taught by the teacher of the
subject of Islamic Studies. Based on the preliminary study, the reseacher identifies
some problems, e.g. there are some students who find difficulties to understand
the lessons taught by the teacher, there are some students who are not fluent in
reciting the verses of Al-Qur'an and Hadiths contained in the teaching material,
and there are some students wha have difficulties-in memorizing the Hadiths and
Al-Qur'an verses which are used by the teacher of Islamic studies as requirements
for completing final grades at the end of the semester. Therefore, it needs attention
and solution for these problems. The problem formulation of this study is whether
there is an influence of recitation method to overcome students’ difficulties in
learning Islamic Studies at SMAN 1 Tambusal Utara, Rokan Hulu Regency. The
results of this study show that there is.an influence of recitation method in
overcoming students’ difficulties in learning Islamic Studies at SMAN 1
Tambusai Utara of Rokan Hulu Regency, it can be seen from the value of R-
Square of 0.573 or 57.3% which is included in the Strong Enough category.

Keywords: recitation method and overcome students’ difficulties learning

viii
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BAB I

PENDAHULUAN

etapi terkait
psikologis ‘pula ¢ arus n saha pemecahan
dengan pendek 0QiS | is [an belajar dapat
dilihat dari ha amba alam prose ambatan ini dapat
bersifat psikolog . 50510 ang di alami siswa
dapat beru a ak memperha etika menjelaskan
pelajaran, : t: s pelajaran yang

diterangkan ' jadi Wa a menyelesaikan

tujuan pendidikan yangdiharapkan. Dalam hal ini, guru dipandang sebagai faktor
determinan terhadap pencapaian mutu prestasi belajar siswa (Syamsu Yusuf L.N
dan Nani Sugandi,2011:139).Dalam dunia pendidikan mengingat peranan guru
begitu penting, maka guru dituntut memiliki pemahaman dan kemampuan dalam

mengajar. Selain itu guru juga harus memiliki model dan metode pembelajaran

agar dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik.



Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan jalan untuk
menanamkan pengetahuan agama pada diri seseorang sehingga terlihat dalam
pribadi objek sasaran, yaitu pribadi islami. Metode pembelajaran pendidikan
agama islam padaspendapat inismenggambarkan adanya jalan untuk menanamkan
pengetahuan peserta didik dengan tujuan terwujudnya pribadi peserta didik yang
islami. Melalui metode pembelajaran;: seorang .peserta didik diharapkan dapat
mengetahui materi pelajaran pendidikan agama islam sehingga dapat mewujudkan
dirinya memiliki kepribadian islam. Metode tidak sekedar cara guru pendidikan
agama islam menyampaikan meteri saja, akan tetapi berkaitan langsung dengan

proses pembentukan kepribadian islami (Syahraini Tambak, 2014:63-64).

Dilihat dari realitas__sekarang banyak yang terjadi siswa belum
mendapatkan hasil yang sudah di standarisasikan dalam belajar dikarenakan
dilihat dari metode yang' dipakai, oleh- guru. “Setiap guru harus mengetahui
kegunaan metode yang pantas digunakan untuk menyampaikan sebuah materi.
Guru yang sering memberikan tugas dalam rangka pemahaman materi akan
menghasilkan siswa yang lebih baik bila dibandingkan dengan guru yang hanya
sekedar menjelaskan materi dan tidak memberi tindakan lebih lanjut secara
kontinu. Terdapat banyak metode yang digunakan dalam proses pembelajaran
yakni: Metode Tanya jawab, metode ceramah, metode diskusi, metode drill.Selain
itu ada metode pembelajaran ada yang dikenal dengan nama metode resitasi
(pemberian tugas). Pada metode resitasi, siswa mempertanggung jawabkan tugas
untuk lebih memahami konsep-konsep materi yang diberikan oleh guru. Metode

resitasi ini dapat diterapkan hampir pada semua mata pelajaran, termasuk mata



pelajaran Pendidikan Agama Islam. Karena metode resitasi bersifat fleksibel dan
tidak terbatas oleh ruang dan waktu, sehingga melalui metode resitasi kegiatan
belajar dapat berlangsung kapan dan dimana saja, metode ini diharapkan dapat

mengatasi kesulitan belajar siswa.

Metode resitasi biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa memiliki
hasil belajar yang lebihmantap, karena siswa'’melaksanakan" latihan-latihan
selama melakukan tugas: sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu
dapat lebih terintegrasi. Hal itu terjadi disebabkan siswa mendalami situasi
pengalaman yang berbeda waktu menghadapt masalah-masalah baru. Tugas dapat
diberikan dalam bentuk daftar sejumlah pertanyaan mengenai mata pelajaran
tertentu; atau Satu pertanyaan mengenai mata pelajaran tertentu: atau satu perintah
yang harus dibahas dengan diskusi atau perlu dicari uraiannya pada buku
pelajaran. Dapat juga berupa-tugas,tertulist-atau lisan yang lain (Roestiyah,
2012:113). Metode resitasi digunakan sebagai jalan keluar apabila guru
menemukan bahan materi dengan bobot banyak sementara waktu yang tersedia
sedikit. Artinya, banyaknya bahan pelajaran yang tersedia dengan waktu yang
kurang seimbang. Agar bahan pelajaran selesai sesuai batas waktu yang

ditentukan, maka metode inilah yang biasa guru gunakan untuk mengatasinya.

Penelitian ini meneliti kesulitan belajar yang terjadi pada siswa saat ini
terdapat sebagian dari siswa sulit menerima pelajaran yang di sampaikan oleh
gurunya dengan baik, yaitu Veti Nur Fatimah (2018) mengenai analisis kesulitan
belajar bahasa arab siswa kelas X1 Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman Yogyakarta.

Lalu penelitian Rahmatullah (2018) mengenai usaha guru dalam mengatasi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kesulitan belajar mata pelajaran al-qur’an hadist pada siswa kelas VII di MTSN 4
Banjarmasin. Dan penelitian Khairunnisa (2019) mengenai efektifitas metode

resitasi pada mata pelajaran akidah akhlak terhadap motivasi belajar siswa kelas

erti di atas,

yang terjadi
pada sebag 2 Rokan Hulu
yang mana dalar atan belaj selalu lancar seperti
yang dihar arena_mereka  mas an atau hambatan

dalam kegiatan belaja I _;_ Aj er am, tetapi tidak

semua siswa mengalami kesulitan pa 1 pelajare Jut melainkan hanya

1. Sebagian siswa merasa sulit menerima pelajaran yang diberikan oleh guru.
2. Sebagian siswa kurang lancar atau terbata-bata dalam membaca hadist dan ayat

Al-qur’an yang terdapat di dalam bahan ajar.

3. Sebagian siswa mengalami kesulitan menghafal hadist dan ayat-ayat al-qur’an

yang dijadikan guru sebagai syarat penuntasan nilai di akhir semester.



Mengingat penelitian ini sangat penting, berdasarkan hal tersebut maka
permasalahan kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam sangat urgent diteliti

dengan judul “Pengaruh Metode Resitasi Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

asi penelitian
ini pada tan Belajar Siswa
Pada Mata ambusai Utara

Rokan Hul

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Metode
Resitasi Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Tambusai Utara Rokan Hulu.
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E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah dan masukan bagi

semua pihak yang epenti alam v angkan metode resitasi

okolah  dalam

2) tentang upaya

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
c. Bagi Siswa
1) Menghilangkan kejenuhan siswa saat berlangsungnya proses belajar

mengajar.

2) Meningkatkan antusias siswa dalam proses belajar mengajar.
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3) Mengantarkan siswa dalam proses belajar yang menyenangkan sehingga

akan lebih mudah menyerap materi pembelajaran.

F. Sistematika Penulis

BABII g menguraikan
esulitan Belajar
enelitian Relevan,

Penelitian.

BABIII : ] S 2enelitian, Tempat dan

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Terdiri dari deskripsi
lokasi penelitian dan hasil penelitian

BABV : PENUTUP Terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori

sukar sekali:

gkapkan bahwa

yang tersedia dengan waktu yang kurang seimbang. Tugas dan resitasi tidak sama
dengan pekerjaan rumah (PR), Tetapi jauh lebih luas dari itu. Tugas dan resitasi
merangsang anak untuk aktif belajar, baik secara individual maupun secara
kelompok.

Metode resitasi merupakan pemberian tugas dengan arti guru menyuruh

anak didik. Misalnya membaca, dengan menambahkan tugas-tugas seperti



mencari dan membaca buku-buku lain sebagai perbandingan, atau disuruh
mengamati orang/masyarakatnya setelah membaca buku itu. Dengan demikian,
pemberian tugas adalah suatu pekerjaan yang harus anak didik selesaikan tanpa
terikat dengan tempat (Jumanta.Hamdayana,.2016:101).

Yang dimaksud dengan metode pemberian tugas (resitasi) ialah suatu cara
dalam proses belajar-mengajar-hilamana guru memberi tugas tertentu dan murid
mengerjakannya, kemudian tugas tersebut dipertanggung jawabkan kepada guru.
Dengan demikian diharapkan agar murid belajar secara bebas tapi bertangung
jawab dan murid-murid akan berpengalaman mengetahui berbagai kesulitan
kemudian berusaha untuk ikut mengatasi kesulitan-kesulitan itu (Zakiah Darajat
1995:298). Pusat kegiatan metode resitasi berada pada murid-murid dan mereka
disuguhi bermacam masalah agar mereka menyelesaikan, menanggapi dan
memikirkan masalah itu.

Ramayulis' (1990:362) menyatakan metode resitasi adalah penyajian
kembali atau penimbulan kembali sesuatu yang sudah dimiliki, diketahui atau
dipelajari. Metode ini sering disebut pekerjaan rupiah: Prinsip mendasari metode
ini ada dalam Al-Quran. Tuhan memberikan suatu tugas yang berat terhadap Nabi
Muhammad sebelum ia melaksanakan tugas ke-Rasulannya. Tugas yang
diinstruksikan itu ialah berupa sifat-sifat kepemimpinan yang harus dimiliki.

Slameto dalam Syahraini Tambak (2014:63) metode resitasi adalah cara
penyampaian bahan pelajaran dengan memberikan tugas kepada peserta didik
untuk dikerjakan diluar jadwal sekolah dalam waktu tertentu dan hasilnya hanya

dipertanggung jawabkan kepada guru, metode resitasi menekankan pada cara
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penyampaian bahan pelajaran melalui tugas yang dikerjakan peserta didik diluar
kelas.

Dalam proses belajar mengajar, pemberian tugas dan resitasi dikatakan

tepat dalam

ang tepat untuk

dapat belajar secara bebas tapi bertanggung jawab dan siswa akan berpengalaman
mengetahui berbagai kesulitan kemudian berusaha untuk ikut mengatasi kesulitan

itu.
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b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Resitasi
Menurut Syahraini Tambak (2014:74-76) metode resitasi mempunyai

kelebihan dan kelemahan dalam proses belajar mengajar. Adapun kelebihan

2. Dapat - kema ‘ * ,"-'f gawasan guru.

Ketika peserta di ajar s ':— vidu n K lompok, maka

4. Dapat mengembangkan kreativitas peserta didik. Oleh karena itu metode

resitasi merupakan pengerjaan tugas-tugas secara individu maka dituntut
kreativitas peserta didik secara mandiri.
Sementara itu, metode resitasi terlepas dari perbagai kelemahan yang

melingkupnya. Kekurangan tersebut antara lain:
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1. Peserta didik sulit di kontrol mengenai pengerjaan tugas. Kontrol ini
merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran.

2. Khususnya untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan

c. Langkah-

Metode as Jika emerlukan desain yang

1. Menetapkan Tujuan
Langkah pertama, menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas. Tujuan
pembelajaran PAI dengan metode resitasi ini harus dianalisis dengan baik dan
seksama. Penetapan tujuan ini berpedoman pada indikator pembelajaran yang

telah ditetapkan.
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. Menjelaskan Tugas

Langkah kedua, menjelaskan tugas yang diberikan dengan jelas. Tugas

yang diberikan haruslah dapat dimengerti dengan jelas oleh peserta didik.

ARAEN

kesulitan

A E W)

Lan

Guru PAI

-
;
—+
@D
=
c
—+
QD
3
[s9)
o
QD
=3

z ‘1~g\§
SR

an pengawasan agar tugas
dikerjakan secara mandiri. Teknik ini merupakan hal penting untuk

diperhatikan oleh guru PAI dalam pembelajaran PAI.

. Menganjurkan Agar Peserta Didik Mencatat yang Diperoleh

Langkah ketujuh, guru PAI menganjurkan agar peserta didik mencatat apa
yang diperoleh. Tentu setiap apa saja yang diperoleh dari setiap penelaahan

pembelajaran maka peserta didik harus menuliskannya dalam kertas bukunya.
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8. Meminta Laporan
Langkah kedelapan, guru PAlI meminta laporan peserta didik terhadap

hasil tugas yang telah dikerjakan. Hasil yang telah selesai dikerjakan oleh

belajaran dari
tugas ik memberikan

& gkah berikutnya

11.

diharuskan memeriksa dan memberi nilai.
12. Mengadakan Evaluasi

Langkah keduabelas, evaluasi penggunaan metode resitasi dalam
pembelajaran PAI. Evaluasi penggunaan metode ini dituntut harus dilakukan

oleh guru PAI dalam setiap akhir pembelajarannya.
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Dari beberapa uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
penggunaan metode resitasi terdapat kelebihan dan kekurangan, dan seorang

pendidik harus mengetahui bagaimana langkah-langkah dalam penggunaan

yang ditandai
dengan ada juan, sehingga

memerlukan usaha lebif gi untuk dapat mengata an belajar dapat

1) Learning Disorder (Ketergangguan Belajar)
Adalah keadaan di mana proses belajar seseorang terganggu karena timbulnya
respons yang bertentangan. Pada dasarnya orang yang mengalami gangguan
belajar, prestasi belajarnya tidak terganggu, akan tetapi proses belajarnya

yang terganggu atau terhambat oleh adanya respons-respons yang
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bertentangan. Dengan demikian hasil belajar yang dicapai akan lebih rendah
dari potensi yang dimiliki.

2) Learning Disabilities (Ketidakmampuan Belajar)

3)

4)

5)

Kesulitan belajar merupakan aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak
selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-
kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-
kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat terkadang semangatnya tinggi,
tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi(Abu Ahmadi, dan

Widodo2004:77). Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor
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intelegensi yang rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh
faktor-faktor non intelegensi. Dengan demikian 1Q tinggi tidak menjamin

keberhasilan belajar. Karena itu dalam rangka memberikan bimbingan yang tepat

yang belaj

operasional

atau siswa

dari sekolah.

Pada dasarnya kesulitan belajar tidak hanya dialami oleh siswa yang
berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang berkemampuan
tinggi. Selain itu, kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa yang yang

berkemampuan biasa (normal) hal ini disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang
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menghambat tercapainya Kkinerja akademik yang sesuai dengan harapan

(Muhibbin Syah, 2011:184).

p. Syamsuddin Makmun (2012:308) mengatakan bahwa

*

kriteria k

w*

kapasitas

tingkatn pe

Nt

Kes

kemampua

g
>

«Q
D
5
(o
@
=}
=
o
5

siswa yang

dan sangat

Q\'&E\‘%\"\

kesempatan

hambatan atau gangguan belajar tertentu yang di alami oleh siswa atau anak didik.
Setiap siswa pada prinsipnya diharapkan dapat menunjukkan kinerja akademik
dan mencapai prestasi belajar yang optimal. Akan tetapi, kenyataan menunjukkan
bahwa masing-masing siswa memiliki perbedaan baik dalam hal kemampuan
fisik, kemampuan intelektual, latar belakang keluarga, dan strategi belajar siswa.

Sehingga tidak semua siswa dapat berkinerja dan berprestasi secara optimal.
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Menurut Hadi Cahyono dalam Mulyadi (2019:2) menyatakan bahwa

kesulitan belajar adalah suatu kondisi dalam pembelajaran yang ditandai oleh

hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Maka dari itu kesulitan

Sementara menurut Ngurah Mahendra dan Dek Ngurah Laba dalam
Darminto (2017:218) berpendapat bahwa kesulitan belajar merupakan suatu
kondisi yang dialami oleh siswa yang ditandai dengan adanya hambatan-
hambatan tertentu yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan belajar. Fenomena
kesulitan belajar siswa biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik

atau prestasi belajarnya. Disamping itu, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan
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dengan munculnya kelainan perilaku (misbehavior) siswa, seperti berteriak-teriak
didalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah, dan sering

minggat atau membolos sekolah.

yang mem

sangat bo

memahami

siswa seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam kelas, mengganggu teman,
berkelahi, sering tidak masuk sekolah, dan sering bolos. Tohirin (2005:143).
Secara umum faktor-faktor yang menjadi penyebab timbulnya kesulitan belajar

adalah:
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1. Faktor intern siswa yang mencakup segala keadaan yang muncul dari dalam
siswa sendiri, meliputi gangguan atau kekurang mampuan psiko fisik siswa

yakni:

siswa, Yé

kondusif bag

rendah.

d. Ciri-Ciri Kesulitan Belajar

Mulyadi (2010:7) Kesulitan belajar pada dasarnya suatu gejala yang
nampak dalam berbagai jenis manifestasi tingkah laku baik secara langsung
ataupun tidak langsung. Gejala ini akan nampak dalam aspek kognitif, motoris

dan afektif baik dalam proses belajar maupun hasil belajar yang dicapai. Ciri-ciri
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tingkah laku yang merupakan pernyataan manifestasi gejala kesulitan belajar

antara lain:

1. Menunjukkan hasik.belajar yang di bawah rata-rata nilai yang dicapai oleh

dilakukan.

giat, tetapi

N
%“
<.

d U

berpura-pura,

5. Menunjukkan ting eperti: membolos, datang

s

terlambat, tidak mengerjaka

\\‘;"'

ah, mengganggu di dalam atau di
luar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, tidak tertib dalam kegiatan belajar
mengajar, mengasingkan diri, tidak mau bekerja sama dan sebagainya.

6. Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar seperti: pemurung, mudah
tersinggung, pemarah, kurang gembira dalam menghadapi nilai rendah tidak

menunjukkan perasaan sedih dan menyesal dan sebagainya.
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B. Penelitian Relevan

Pada bagian ini penulis akan memaparkan penelitian terdahulu yang

relevan dengan penelitian ini, adapun penelitian yang memiliki relevansi terhadap

yang | - etode ap Ketekunan Belajar Siswa

Sumen 3 \ 7/2018 “
lakukan de di itas terle : ~ bde resitasi dan

lokasi : : el me esita ‘g

dilakuka . 3 ; neBluto Kabupaten

Kelas / aya ) Bluto Kabupaten

Akuntansi Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran
2012/2013. Perbedaan penelitian yang akan penulis lakukan dengan
penelitian di atas terletak pada varabel kesulitan belajar dan lokasi penelitian.
Variabel kesulitan belajar yang akan penulis teliti terletak pada variabel X

dan penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Tambusai Utara Rokan Hulu.
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C. Konsep Operasional

1. Metode Resitasi

onal merupakan konsep«<wang digunakan untuk

peserta didik
hasilnya hanya
kan pada cara

erta didik diluar

LRALRSNAY

Oy

Tabel 01:Indil

Variabel
Metode Resitasi

pada peserta didik
i yang sebelumnya

eminta satu atau dua orang
peserta  didik  memberi  komentar
pembelajaran sebelumnya

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan metode tanya
jawab.

Guru menyampaikan indikator

pembelajaran pada peserta didik dan
menanyakan pemahaman awal mereka
tentang indikator pembelajaran yang

disampaikan.

Menjelaskan Tugas Guru menjelaskan secara detail tugas
yang akan dikerjakan oleh peserta
didik.

Menyediakan Waktu Guru menyediakan waktu yang cukup
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untuk peserta didik agar
menyelesaikan tugasnya.

Memberikan Bimbingan

Guru memberikan arahan dengan
membimbing peserta didik agar dapat
dengan baik melaksanakan tugas yang

telah diberikan.

L EBiS ;

tugas

a didik untuk
apa yang telah
endekati pada

~y
=
»,

kepada peserta
gas yang telah

S| B8R

anya jawab di
dengan laporan

a peserta didik untuk
hasil yang dipahami
tugas.

Uru meminta satu atau dua orang
peserta didik untuk memberikan
kesimpulan terhadap tugas yang
dikerjakan.

Memberikan Penilaian

Guru memberikan penilaian terhadap
tugas yang telah diselesaikan oleh
peserta didik.

Mengadakan Evaluasi

Guru mengadakan evaluasi di akhir
pembelajaran kepada peserta didik
terhadap apa yang telah dipahami
selama proses pembelajaran
berlangsung.
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Mulyadi (2010:7) Kesulitan belajar pada dasarnya suatu gejala yang

nampak dalam berbagai jenis manifestasi tingkah laku baik secara langsung

ataupun tidak langsung. Gejala ini akan nampak dalam aspek kognitif, motoris

dan afektif, baik dalam proses belajar maupun hasil belajar yang dicapai. Ciri-ciri

tingkah laku yang merupakan “pernyataan manifestasi gejala kesulitan belajar

antara lain dengan indikator sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 02: Indikator Mengatasi Kesulitan Belajar

Variabel

Dimensi

Indikator

Kesulitan Belajar

Menunjukkan hasil
belajar yang rendah di
bawah rata-rata

Siswa tidak tuntas pada setiap mata
pelajaran

Siswa mendapat nilai tidak memenuhi
kriteria ~kelulusan .~ minimal untuk
pelajaran tertentu.

Hasil yang dicapai tidak
seimbang dengan usaha
yang telah dilakukan

Siswa sudah berusaha untuk belajar

dengan giat tetapi nilai yang
dicapainya selalu rendah.
Siswa kesulitan memahami materi

meskipun sudah belajar.

Lambat dalam | Siswa tertinggal dari kawan-kawannya

melakukan tugas-tugas | dalam menyelesaikan tugas.

kegiatan belajar Siswa memerlukan tambahan waktu
yang lebih lama, karena dengan waktu
yang tersedia tidak mampu
menyelesaikannya.

Menunjukkan sikap | Siswa acuh tak acuh saat pada

yang kurang  wajar | pembelajaran tertentu.

seperti acuh tak acuh, | Siswa berpura-pura memperhatikan

menentang, berpura- | saat guru menjelaskan materi.

pura, dusta dan | Siswa mudah mengantuk saat proses

sebagainya belajar.
Siswa sukar konsentrasi saat proses
belajar.

Menunjukkan  tingkah | Siswa membolos.

laku yang kurang wajar

Siswa datang terlambat ke sekolah.

Siswa tidak mengerjakan pekerjaan
rumah (PR).

Siswa mengganggu di dalam atau
diluar kelas.
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Siswa tidak mau mencatat pelajaran.
Siswa tidak tertib dalam kegiatan
belajar mengajar.

Siswa mengasingkan diri dan tidak
mau bekerja sama dan sebagainya.
enunjukkan gejala | Sisw

Hulu.

Ha: Terdapat Pengaruh Metode Resitasi Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Tambusai

Utara Rokan Hulu.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

. Jenis Penelitian

. Tempat d:

BAB Il

METODE PENELITIAN

yang akan
korelasi pe

mengatasi

SeAtRAE

S JENA
‘i-.
>
B
o =
5 £
E 3
e g
3
°
5 9

Bulan dan Minggu

No Kegiatan Maret April Mei Juni

1121341 2/34|1(2/3 41234
Persiapan Penelitian x| X x| X
Pengumpulan Data X| X| X| X
Pengelolaan Data X | X[ X| X
Analisis Data X X
Penulisan Laporan X X

gp|wINE

28
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Pada penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian ialah siswa Kelas XI di

SMA Negeri 1 Tambusai Utara Rokan Hulu yang beragama Islam. Sedangkan

di SMA

D.
um, memiliki
awi (2000:4)

benda, hewan,
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Tabel 04: Populasi Penelitian

No Kelas Jenis Kelamin Perempuan

1 X1 IPS-1 Laki-Laki 11
Perempuan 9

2 X1 IPS-2 Laki-Laki 8

dari populasi,

li ambil sampel

N= 109

n =
1+N (e)?

- 109
~ 14109 (0,05)2

109

= 17109 (0,0025) e: Error (kesalahan pengambilan sampel)

109
T 1+0,2725

_ 109
" 1,2725

= 85,66 (dibulatkan menjadi 86)
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

untuk

tian, penulis

Metode § ioner adala ar: yang berisikan
rangkaian pertanya 2 o ' g akan dijawab oleh
respondem ata T S aNng jawaban pilihan

penulis gunakan untuk memperole ang sejarah singkat SMA Negeri 1
Tambusai Utara Rokan Hulu, keadaan pendidik, peserta didik, struktur organisasi,

dan lain sebagainya.
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F. Teknik Pengolahan Data

1. Penyuntingan (Editing)

&

A\ EN

juga untuk

statistik.

3. Tabulas

LML E

—
=
o
c
2.
—h
=
@D
=
c
@D
>
2.

Kegiatan yang d

=
3
@
>
Q
=
=
c
S
Q@
o
=
Q

hasil pengkodean u

4. Scoring

Scoring adalah memberi nilai pada setiap data jawaban yang ada pada

angket.
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Tabel 05: Kategori Penilaian

Pilihan Singkatan | Bobot Skor
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Kurang Setuju
Tidak Setuj

menunjukke ' gkat kevalida ! strumen. Suatu
instrumen Ji. Sebaliknya,

instrumen Suatu instrumen

enggunakan metode korelasi product
moment. Teknik uji validitas instrumen dengan korelasi product momen yaitu
dengan cara mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total yang merupakan

jumlah tiap skor item.

Syofyan Siregar (2013:46) mengatakan validitas adalah menunjukkan

sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.
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Untuk mengetahui apakah item-item setiap instrumen valid atau tidak
valid dapat dilakukan dengan cara yaitu: dapat dilihat pada nilai signifikan jika

kurang dari 0,05 maka item tersebut valid, tetapi jika nilai signifikan lebih dari

Tabel
No
1
1
2
3
4
5 3
detail tugas vya
dikerjakan oleh siswa
6 Guru menyediakan waktu 0,000 Valid
yang cukup untuk siswa
agar menyelesaikan
tugasnya.
7 Guru memberikan arahan | 0,811 0,004 Valid
dengan membimbing
siswa agar dapat dengan
baik melaksanakan tugas
yang telah diberikan.
8 Guru memberikan | 0,788 0,007 Valid
dorongan kepada seluruh
siswa terutama bagi siswa
yang lambat atau kurang
bergairah dalam
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mengerjakan tugas.

untuk  men

Guru  meminta
untuk memberikan ha
yang dipahami terhadap
tugas.

9 Guru memberikan | 0,174 0,631 Tidak Valid
pengawasan kepada siswa
agar tugas dikerjakan
secara mandiri.

10 Guru  meminta Valid

17

Guru meminta satu atau
dua orang siswa untuk
memberikan kesimpulan
terhadap  tugas yang
dikerjakan.

0,851

0,002

Valid

18

Guru memberikan
penilaian terhadap tugas
yang telah diselesaikan
oleh siswa.

0,886

0,001

Valid

19

Guru mengadakan
evaluasi di akhir

0,811

0,004

Valid
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pembelajaran kepada
siswa terhadap apa yang
telah dipahami selama
proses pembelajaran
berlangsung.

Keterangan: Nilai r Hit

penelitian d
group Wh

Utara, Kabur

oS £ Na N
=

Tabel 07: ‘ sulitan Belajar
Pendidikan p
A
No ataan Keterangan
1 5
1 Valid
pada
pelajaran.
2 Saya selalu mendapat 0,000 Valid
nilai  bagus yang
memenuhi  Kkriteria
kelulusan dalam
pelajaran tertentu.
3 Saya selalu berusaha | 0,953 0,000 Valid
untuk belajar dengan
giat agar
memperoleh nilai
yang bagus.
4 Saya selalu | 0,944 0,000 Valid
memahami  materi
setelah belajar
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dimalam hari.

Saya selalu
mengerjakan  tugas
yang diberikan oleh

0,944

0,000

Valid

mengerjakan

Tidak Valid

dalam kegiatan
belajar mengajar.

pekerjaan
(PR).
14 Saya selalu | 0,944 0,000 Valid
mengobrol  dengan
teman di luar/di
dalam kelas saat
tidak ada guru (jam
kosong).
15 Saya selalu mencatat | 0,953 0,000 Valid
pelajaran.
16 Saya selalu tertib | 0,978 0,000 Valid
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17 Saya tidak pernah | 0,978 0,000 Valid
mengasingkan  diri
dan mau bekerja
sama bersama

Ber

(Kesulitan
tetapi setela
yang valid hanys item. Jad at di [ n.bahwa yang akan
dijadikan se

pernyataan.

kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur
yang sama pula. Ujia reliabilitas alat ukur dapat dapat dilakukan secara eksternal
dan maupun internal. Secara eksternal, pengujian dapat dilakukan test-retest,
equivelalent, dan gabungan keduanya. Secara internal, reliabilitas alat ukur dapat
diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan

teknik tertentu.
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Mencari reliabilitas yaitu dengan menganalisis reliabilitas alat ukur dari

satu kali pengukuran, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

k xSi
rll = X {1— —}

= a or"z{/
J
Tabel 08: j ilitas Metode
— 5 R S
Reliability Statistics o~ & - A
Cronbach' Nofltems
,965
Berda B@’m ' eﬁﬂ iabel X (Metode
Resitasi) semu can r I ronbach’s Alpha
dari 0,5 yaitu 0,9 s u at digunakan sebagai
instrumen penelitian. i an cara membandingkan

Cronbach’s Alpha 0,5 artiny. ungan SPSS lebih besar dari 0,5
maka dapat disimpulkan koesioner tersebut dinyatakan reliabel, sebaliknya jika
Cronbach’s Alpha kurang dari 0,5 maka dapat disimpulkan koesioner tidak

reliabel.
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Tabel 09: Hasil Uji Realibilitas Mengatasi Kesulitan Belajar
Pendidikan Agama Islam (Y)

Reliability Statistics

N of ltems

Cronbach's Alpha

sebagai
membandingka y G ) angan SPSS lebih
besar dari N Jape ebut dinyatakan reliabel,
sebaliknya . |
koesioner ti

3. Uji Norma

Naal

analisis parametrik. NG ang penting karena dengan

LIy ,,

Sy
data yang terdistribusi norma ersebut dapat dianggap mewakili
populasi. Uji normalitas dengan metode lilliefors dengan kolmogorov-Smirnov
dan shapiro-wilk. Untuk metode kolmogorov-Smirnov jika nilai signifikan kurang
dari 0,05, kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. Jika signifikan lebih dari

0,05 maka data berdistrubusi normal.
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4. Uji Linieritas
Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 22 dengan cara Tes

Curve Estimation. Tujuan dari uji linieritas ini adalah untuk mengetahui apakah

curva terse

5. Uji Hip

resitasi dalam me a [ a pelajaran Pendidikan

memprediksi atau meramalkan sua variabel dependen berdasarkan variabel
independen.Analisis regresi linear sederhana yaitu, menganalisis hubungan linear
antara 1 variabel dependen dengan 1 variabel independen. Persamaan regresi

untuk regresi linear sederhana sebagai berikut:
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penurunan
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BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Tempat Penelitian

‘@‘ goal 13 juli

tahun 2000 muls ernam (Yayasan Peduli
Pendidikan Ta ai Utara) ya 3 3 samatan Tambusai

Utara, Kabupate s ( \ i adalah:

a. Kondisi w Kecs - Tambusai | Va upakan kecamatan
baru me

b. Seiring deng o : ) Kecamatan Tambusai

melanjutkan pendidikan setelah ta
Selain itu, alasan idealisnya adalah bagian dari persiapan masyarakat

menyongsong wajib belajar 12 tahun. Adapun panitia pembangunan SMA

YAPPERTA adalah:

1. Penanggung Jawab: Alm. Awaluddin

2. Ketua Umum: Alm. Awaluddin

43
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3. Ketua I: H. Sukarjo

4. Ketua Il: H. Wagiman

5. Ketua Ill: Mansur, M.S

gedung baru di Jalan Pelajar Rantau Kasai.
Pada bulan April 2003 SMA YAPPERTA resmi menjadi SMA Negeri 1
Tambusai Utara. Hingga 2020 telah menamatkan siswa sebanyak 18 kali sekarang

SMA Negeri 1 Tambusai Utara memiliki 19 ruang kelas.
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a. VISI SMA Negeri 1 Tambusai Utara

Terwujudnya SMA Negeri 1 Tambusai Utara sebagai lembaga pendidikan

yang mampu melahirkan manusia yang berkualitas baik ilmu pengetahuan

. Meningkatkan daya baca di kalangan siswa dan guru

4. Meningkatkan daya saing siswa dalam SNMPTN dan PBUD

5. Memasyarakatkan seni baca Qur’an

6. Mendorong mengembangkan serta memacu semangat siswa dalam operasi seni
budaya daerah

7. Mendorong minat dan prestasi siswa dalam bidang olahraga
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8. Mendorong peningkatan disiplin sekolah

9. Meningkatkan sistem pelayanan yang profesional.

2. ldentitas Seko

SMA Negeri 1 Tambusai Utara menggunakan kurikulum yang telah di
tetapkan Departemen Pendidikan Nasional yaitu kurikulum 2013 untuk kelas X,
kelas XI dan XII.

4. Gambaran Sarana Dan Prasarana SMA Negeri 1 Tambusai

Utara
a. Luas Tanah: 20,000 M2

b. Ruang Kelas: 19
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. Laboratorium: 1

. Sumber Listrik: PLN dan Diesel

. Sumber Belajar: Buku, Internet dan Infocus

47

m. Jamk
5. Data C tara Rokan
Hulu
Tabel 10:D
No Agama
1 Islam
2 Agustus | Islam
3 Eko Purnomo ukoharjo, 03 Juni 1977 | Islam
4 Lenny  Nurhayati ak 08  April | Kristen
Sihombing, SP Sarpras
5 Wira Sukma, | Wakasek Humas | Ladang  Lawas, 06 | Islam
S.Pd.l Agustus 1982
6 Mulyani, S.Pd Wakasek Rantau Kasali, 11 | Islam
Kesiswaan Oktober 1980
7 Solihatul Wakasek Mahato Sakti, 15 | Islam
Mungawanah, S.Pd | Kurikulum Oktober 1986
8 Septi  Widyastuti, | GMP Bengkalis, 05 September | Islam
S.Pd 1986
9 Astriawati, S.Kom | GMP Kisaran, 13 Februari | Islam
1983
10 | Siti  Mukhlisotin, | GMP Bojonegoro, 01 Juni | Islam
S.Pd 1982
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11 Mukris, S.Sos GMP Sungai Paku, 12 Juli | Islam
1982
12 | Andreas Ginting, | BK Kuta Mbaru, 19 Juli | Islam
S.Pd 1973
13 Heri Susanto, | GMP Binjai, 24 Mei 1981 Islam
S.Kom
14 | Cica Saili, S.Pd GMP Rantau Kasai;. 12 Mei | Islam
1988
15 Ruli Afrianto, | GMP Batu Sangkar, 19 Mei. | Islam
S.Pdi 1987
16 Mira Lestari S.Pdi | GMP Andalas, 15 Juni 1986 Islam
17 Dwi Setiaseh, S.Si | GMP Tanjung  Medan, 30 | Islam
April 1990
18 | Teguh Widodo, | GMP Tanjung Medan, 04 Juli | Islam
S.Pd 1988
19 | Puput  Dermawan | GMP Bengkulu, 24 Desember | Islam
Hsb, S.Pd 1987
20 | Rustiyani, S.Pd GMP Rantau Sakti, 22 Juni | Islam
1988
21 Dedi Putra, S.Pd GMP Sumani, 19 Desember | Islam
1988
22 | Azis Arif Muijito, | GMP Mahato Sakti, 28 | Islam
S.Pd November, 1990
23 Nurliana, S.Pd GMP Rantau Kasai, 25 | Islam
Oktober 1992
24 | Suhardi, S.Pd GMP Mahato Sakti, 07 Juli | Islam
1992
25 Fredi Wiranata, | GMP Mahato Sakti, 09 | Islam
S.Kom November 1993
26 Umar Diono, S.Pd | GMP Mahato Sakti, 10 Mei | Islam
1993
27 Mayasari, S.Pd GMP Rantau Kasai, 24 April | Islam
995
28 Putri Hotma | GMP Rantau Kasai, 02 | Islam
Aryanti, S.Pd September 1995
29 Usman, S.Pd GMP Lubuk Ingu, 20 April | Islam
1994
30 | Muhammad Kuwat | GMP Sidomulyo, 06 Juli 1984 | Islam
31 | Suryati, S.Pd GMP Rantau Kasai, 12 Juli | Islam
1986
32 Romita S,Pd GMP Rantau Kasal, 08 | Islam
Februari 1995
33 Petri Novita, S.Pd GMP Pariaman, 04 Februari | Islam
1990
34 | Arianggi Ganis | GMP Tanjung Medan, 27 Juli | Islam
Adella, S.Pd 1996
35 | Ika Ramadani TU Tanjung Medan, 27 | Islam
Maret 1990
36 Rika Rahim TU Rantau Kasai, 07 Juli | Islam
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1989
37 | Nanik Setiawati Petugas Surabaya, 24 Maret 1975 | Islam
Kebersihan
38 | Yasri Satpam Rantau Kasai, 13 Maret | Islam
1994
39 | Bukhari Penjaga Sekolah at, 01 Januari | Islam

L\

N

N ),

Lt

A Y

Jumlah

Hulu
Tabel 12:

A3 Y\ Y\
A\ \EX Y

y -! el JUMLA

i¥ o1 IPs_ | H
ISLAM ﬂ‘ 6 491
EROTESTA v, 21 188
JUMLAH 83 679

B. Hasil Penelitian Pengaruh Metode Resitasi Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMA Negeri 1 Tambusai Utara Rokan Hulu

Penyajian data tentang Pengaruh Metode Resitasi Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA

Negeri 1 Tambusai Utara Rokan Hulu yang diperoleh berdasarkan angket yang
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penulis sebarkan secara online kepada responden, data yang terkumpul akan

disajikan dalam bentuk tabel.

e Resitasi

Negeri 1
Jumlah
8
86
tentang
sebelum
2 Guru 1 86
tujuan
dengan
jawab.
3 Guru menyampaikan 2 86

indicator pembelajaran
pada siswa dan
menanyakan pemahaman
awal mereka tentang
indikator pembelajaran
yang disampaikan.

4 Guru menjelaskan secara | 62 16 3 4 1 86
detail tugas yang akan
dikerjakan oleh siswa.

5 Guru menyediakan waktu | 64 16 2 1 3 86
yang cukup untuk siswa
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agar menyelesaikan
tugasnya.
6 Guru memberikan arahan | 64 14 86
dengan membimbing
siswa agar dapat dengan
baik melaksanaka
7 86
8 86
9 86
10 86
11 86
12 | Guru mengadaka 86
jawab di dalam
terkait dengan
tugas siswa.
13 | Guru membuat kesimpulan | 56 17 86
bersama  siswa terkait
dengan tugas yang
diselesaikan.
14 | Guru meminta siswa untuk | 64 12 86
memberikan hasil yang
dipahami terhadap tugas.
15 | Guru meminta satu atau | 60 16 86

dua orang siswa untuk
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memberikan  kesimpulan
terhadap  tugas  yang
dikerjakan.
16 | Guru memberikan | 69 13 2 1 86
penilaian terhadap tugas
yang telah _disele

No | Pernyataan Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Saya selalu tuntas pada | 70 10 3 1 2 86
semua mata pelajaran.
2 Saya selalu mendapat | 74 10 1 0 1 86
nilai bagus yang
memenuhi kriteria
kelulusan dalam
pelajaran tertentu.
3 Saya selalu berusaha | 75 10 1 0 0 86
untuk belajar dengan giat
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agar memperoleh nilai
yang bagus.

4 Saya selalu memahami | 68 18 86
materi  setelah belajar
dimalam hari.
5 Saya selalu
6 elalu
1a. m:
o
7 s
ﬂ‘ e
A
8 3 F"
9 : "
-
10 ;
11 selaly
12
ada guru (ja
13 | Saya selalu 86
pelajaran.
14 | Saya selalu tertib dalam | 78 17 86
kegiatan belajar
mengajar.
15 | Saya  tidak  pernah | 68 14 86
mengasingkan diri dan
mau bekerja ~ sama
bersama kawan-kawan
16 | Saya tidak pemurung 69 12 86
17 | Saya tidak pernah mudah | 75 6 86

tersinggung
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18 | Saya selalu bergembira | 81 5 0 0 0 86
ketika memperoleh nilai
yang bagus.

JUMLAH 1311 | 173 | 29 11 15
Berdasarkan ia iketa a_jawaban siswa yang

agama isl y as je sai Utara Rokan

Hulu.
C. Analis
1. Uji
Uji na data yang telah
dikumpulkan b penelitian ini uji
normalitas dilakuk 2 dengan metode one

atau tidak, maka cukup melihat pada ignifikansi (asymp sig 2-tailed). Jika
signifikansi kurang dari 0,05 maka kesimpulan data tidak berdistribusi normal.

Jika signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji normalitas variabel X dan variabel Y dijelaskan dalam

tabel berikut:
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Tabel 15: Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorow-Smirmow Test

Linstandardiz

ed Residual

Test For Linearity pada tara dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan linier yang apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Uji linearitas
ini digunakan untuk mengetahui linearitas data apakah yang data variabelnya
mempunyai hubungan atau tidak. Uji ini digunakan sebagai persyaratan dalam
analisis pearson atau regresilinier sederhana. Pengujian ini menggunakan SPSS

22. Teori lain juga ada mengatakan bahwa dua variabel mempunyai hubungan

yang linier apabila signifikansinya lebih dari 0,05.
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Tabel 16: Hasil Uji Linearitas

R2 Linear = 0573
76.00 o

mengatasikesulitan belajar

PAL.

D. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah data yang telah
dikumpulkan terdapat pengaruh atau tidak. Dalam penelitian ini uji hipotesis
digunakan dengan menggunakan SPSS 22 dengan linearitas sederhana. Untuk
pengambilan keputusan apakah terdapat pengaruh atau tidak maka cukup melihat

pada nilai signifikansi linearitas. jika signifikansi kurang dari 0,05 maka
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kesimpulannya terdapat pengaruh jika signifikansi lebih besar dari 0,05 maka

tidak terdapat pengaruh.

Hasil perhitungan uji hipotesis variabel X dan.variabel Y dijelaskan dalam

tabel berikut:

Tabel 17: Hasil Uji Hipotesis

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Eegress'o 192.007 1| 192.007}112.912| .000°
Residual 142.842 84 1.700
Total 334.849 85

a. Dependent Variable: mengatasikesulitan belajar
b. Predictors: (Constant), metode Resitasi
Dengan menggunakan analisis Anova dapat ditemukan bahwa nilai

signifikan sebesar 0,000. karena signifikan kurang dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dalam" penelitian ini diterima yaitu terdapat
pengaruh metode resitasi dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Tambusai Utara Rokan

Hulu.

Tabel 18: Model Summary

Model Summary”

Std. Error of the
Estimate

1.30403

Model R R Square
1 757° 573
a. Predictors: (Constant), metode Resitasi

Adjusted R Square
.568

b. Dependent Variable: mengatasikesulitan belajar
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Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa besar pengaruh metode resitasi
(X) dalam mengatasi kesulitan belajar () dapat dilihat dari nilai R Square yaitu

sebesar 0,573 atau 57,3% yang berada pada rentang dengan kategori cukup kuat

0,00-0,199
0,20-0,399
0,40-0,599
0,60-0,799
0,80-1,000

bahwa angka 0,599 dalam katego oefesien yang tergolong cukup kuat.
Dengan demikian secara sederhana dapat diberikan kesimpulan bahwa terdapat
koefesien positif antara pengaruh metode resitasi dalam mengatasi kesulitan

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1

Tambusai Utara Rokan Hulu dan tingkat koefesiennya cukup kuat.
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Tabel 20: Hasil Uji Koefisien

Coefficients?®

59

Unstandardized Coefficients

Standardized
oefficients

0,000 (X). K

linear.

Sig.

.000
.000

sehingga dapat dikatakan bahwa metode resitasi berpengaruh dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam Di SMA

Negeri 1 Tambusai Utara Rokan Hulu.
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E. Interprestasi Data

Berdasarkan hasil uji coba penelitian di atas dapat di interprestasikan

bahwa pengaruh metode resitasi dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada

i 1 Tambusai Utara

mempunye enga 3 ita ajar siswa pada mata
Pendidikan Ag ; h metode resitasi
dalam mengatas an belaja L P Pendidikan Agama
Islam di S i 1T a Ro 73 atau 57,3%

dalam kate
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Qﬂ gkatkan lagi penggunaan metode
resitasi sebagai sala ‘ embelajaran dikelas supaya dapat di
jadikan bahan masukan bagi guru dalam upaya mengatasi kesulitan belajar
siswa serta pemahaman siswa dan kualitas guru dalam proses
pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran.

2. Bagi guru, diharapkan agar guru terus meningkatkan kompetensi ketika

mengajar. Supaya guru semakin inofativ dan kreatif dalam meningkatkan

61
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pemahaman siswa dan mampu mengatasi kesulitan belajar yang terjadi

pada siswa.

%

S\

o
o
o
4
o
v
’
¢

s
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